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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengobatan Hasandaron di Desa Adiankoting telah ada sejak dulu dan 

masih di percaya hingga sekarang untuk mengobati penyakit yang di 

akibatkan dari guna-guna, kesurupan, kecelakaan dan bahkan sakit gigi. 

Arwah nenek moyang yang memberikan pengobatan memakai media 

perantara yang disebut sebagai Hasandaron tidak langsung di tetapkan 

sebagai Hasandaron melainkan memiliki proses dari ayahnya yang 

bermimipi dan menolak menjadi Hasandaron lalu berdampak sakit, lalu 

terpilih lah si Hasandaron tersebut melalui mimpi yang dia alami, 

sehingga untuk menetapkan dia menjadi Hasandaron melakukan 

beberapa ritual atau upacara untuk mentasbihkan dia menjadi seorang 

Hasandaron sampai sekarang 

2. Proses dan teknik pengobatan tradisional Hasandaron sebagai berikut : 

a. Penyakit guna-guna, obat yang diperlukan yaitu yg pertama daun sirih, 

hapur, buah pinang di kunyah Hasandaron dan disemburkan ke bagian 

tubuh pasien yang sakit lalu yang kedua kemiri yang di olah menjadi 

halus untuk memberikan kesan dingin pada area tubuh yang mengalami  
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sakit, yang ketiga lada putih dan hitam diolah menjadi halus dan di 

oleskan dengan bagian kaki yang bengkak, ke empat kelapa nantinya 

akan di kelola menjadi minyak kelapa lalu akan di oleskan ke bagian 

tubuh yang sakit sambil di kusut oleh si Hasandaron, dan yang terakhir 

merupakan alat yang digunakan yaitu bulu ayam sebagai alat untuk 

mengoleskan minyak ke bagian tubuh yang sakitdan kain putih 

membungkus ramuan obat dan akan selalu dipakai oleh pasien sebaga 

penjaga daging. 

b. Kesurupan, dalam proses penyembuhan oleh orang yang mengalami 

kesurupan adalah Hasandaron mengucapkan mantera dan setelah pasiean 

sadar maka diberikan jeruk purut supaya dimandikan dengan syarat 

mengobok air selama tujuh kali sebelum memandikan hal dilakukan 

supaya arwah tersebut dia meraski pasien lagi dan mandi jeruk purut 

akan menyegarkan badan pasien. 

5.2 Saran  

 

Dari beberapa kesimpulan diatas, penulis mengajukan beberapa saran, 

sebagai berikut : 

1. Pengobatan tradisional Hasandaron yang sudah ada sejak dulu 

merupakan bentuk budaya yang sebaiknya didokumentasikan karena 

bentuk dari menjaga maupun melestarikan pengobatan yang sudah ada 

sejak dulu. 

2. Dalam teknik ataupun proses pengolahan pengobatan tradisional 

Hasandaron diharapkan memberikan kesadaran akan suatu hal yang 
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kecil dapat bermanfaat bagi kita seperti rempah-rempah yang sering kita 

jumpai sehari-hari dan diharapkan memberikan informasi mengenai 

manfaat-manfaat rempah rempah pada kesembuhan penyakit.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


